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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang  

 Pemanfaatan serta perkembangan teknologi yang beroperasi dengan 

jaringan Internet yang sedang pesat, mampu membawa kontribusi yang positif 

dalam berbagai bidang, salah satunya di bidang penanggulangan bencana. 

Mitigasi bencana sendiri merujuk pada semua langkah yang diambil untuk 

mengurangi dampak dari bencana, dimulai dari sebelum bencana itu terjadi, 

termasuk persiapan dan tindakan pengurangan risiko jangka panjang, pada saat 

bencana sedang terjadi, dan setelah bencana terjadi [1][2].  

 Logistik adalah suatu ilmu yang membahas terkait kegiatan yang terjadi 

dengan proses yang meliputi pengadaan barang, penyaluran barang, pengelolaan 

barang, dan penyimpanan barang [3]. 

 Sentrum Agraris Lotta atau bisa disingkat sebagai SAL adalah suatu 

yayasan di bidang pertanian. SAL juga merupakan bagian dari Komisi 

Pengembangan Sosial dan Ekonomi yang biasa disingkat PSE, memiliki salah 

satu tugas yaitu dalam bidang mitigasi bencana terkait respons darurat terhadap 

bencana yang terjadi dalam area cakupan Keuskupan Manado yang meliputi  

provinsi Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. SAL menyediakan 

sebuah gedung untuk dijadikan tempat penyimpanan sementara barang bantuan 

untuk disalurkan ke suatu daerah yang terdampak. 

 Seiring dilakukan tanggap darurat pada saat terjadinya bencana dalam hal 

pengadaan dan penyaluran barang bantuan terhadap daerah yang terdampak 

bencana, SAL khususnya bagian Komisi PSE pernah melakukan pendataan 

terhadap barang bantuan dari para penyumbang, di mana terdapat kesulitan dalam 

pendataan barang bantuan masuk dan barang bantuan keluar. Setelah pendataan 

dilakukan dengan mencatat sesuai format yang ada ke dalam media yang 

berbentuk buku, berikutnya akan dilakukan pemindahan data dari buku ke dalam 

bentuk laporan dengan melakukan input ke dalam komputer untuk dibuatkan hasil 

pelaporan yang akan dilaporkan kepada Uskup Keuskupan Manado. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, SAL membutuhkan suatu aplikasi dengan 

nilai manfaat yang dapat membantu proses pengelolaan data barang bantuan yang
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dapat diakses secara daring melalui platform web, dengan kelebihan kemudahan 

akses. Pembuatan aplikasi juga mampu untuk mencetak kode barang bantuan 

yang masuk, sehingga mempermudah SAL dalam melakukan proses pendataan 

barang masuk dan pengeluaran barang bantuan. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

 Bagaimana membangun Aplikasi Online Mitigasi Bencana yang 

dapat membantu pelacakan serta memudahkan dalam pengelolaan data barang 

bantuan di Sentrum Agraris Lotta? 

 

1.3       Tujuan Kerja Praktik 

 Merancang dan membangun Aplikasi Online Mitigasi Bencana untuk 

dapat membantu pelacakan serta memudahkan dalam pengelolaan data barang 

bantuan di Sentrum Agraris Lotta. 

 

1.4 Manfaat Kerja Praktik 

Dalam bagian ini diuraikan terkait manfaat yang terbagi menjadi 2, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Pengguna 

a. Memberikan kemudahan dalam pelacakan barang bantuan. 

b. Memberikan kemudahan dalam melakukan pelaporan. 

2. Manfaat Bagi Penulis 

a. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam bekerja terkait 

kegiatan yang terjadi ketika turun ke lapangan. 

b. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan aplikasi. 

 

1.5       Batasan Masalah 

1. Pelaporan hanya membahas logistik pada bagian manajemen barang bantuan 

yang masuk dan keluar. 

2. Pengguna memiliki batas maksimal gambar yang dimasukkan yaitu 

berukuran 5 MB dengan format .png dan .jpg. 

3. Aplikasi menggunakan kode batang 2 dimensi yang dibentuk dari format 

tanggal yang meliputi tahun, bulan, tanggal, jam, menit, dan detik. 



3 

 

 

1.6       Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pembaca memahami isi laporan ini, berikut ini 

diuraikan sistematika penulisan secara ringkas. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan kerja 

praktik, manfaat kerja praktik, batasan masalah, sistematika penulisan, metodologi 

pengembangan perangkat lunak, dan jadwal kerja praktik. 

BAB II : DATA UMUM PERUSAHAAN 

Bab kedua berisi tentang data umum Sentrum Agraris Lotta, lingkup pekerjaan 

perusahaan, dan lingkup pekerjaan yang dilakukan, serta struktur organisasi. 

BAB III : LANDASAN TEORI 

Bab ketiga berisi tentang teori-teori pendukung dari studi kasus yang dipelajari, 

metodologi pengembangan perangkat lunak, dan proses pengumpulan data. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab keempat berisi tentang tahap-tahap yang dilakukan dan yang terdapat dalam 

pembuatan aplikasi. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan aplikasi yang ditulis secara singkat dan 

jelas, serta saran untuk pengembangan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi ke 

depannya
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BAB II  

DATA UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1       Sejarah Singkat Perusahaan 

 Sentrum Agraris Lotta, yang dikenal dengan nama SAL, adalah sebuah 

perusahaan yang pertama kali didirikan di Desa Lotta Jaga II, Jalan Imam Bonjol, 

Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 1972. SAL adalah 

bagian dari unit kerja Komisi Pengembangan Sosial dan Ekonomi (PSE) 

Keuskupan Manado [4]. Sejak tahun 1972, SAL telah memiliki sarana dan 

prasarana, dimulai dari beragam alat pertanian yang lengkap, lahan pertanian 

dengan luas ± 6 hektar yang diperuntukkan untuk lahan perkebunan, serta adanya 

tempat penyimpanan barang yang memadai. Di SAL terdapat karyawan yang 

berjumlah 5 orang dan kelompok petani yang berjumlah 5 kelompok dengan tiap 

kelompok sebanyak 15 orang. Saat ini SAL berada dalam tahap pengembangan 

dengan tujuan menjadi lebih baik dari segi perusahaan di bidang pertanian.  

 

2.2 Lingkup Pekerjaan Perusahaan 

 Pada bagian ini dilakukan pembahasan terkait ruang lingkup kerja SAL 

 

2.2.1 Aktivitas Bisnis Perusahaan 

 SAL menjadi penyedia lahan yang dapat digunakan bersama-sama dengan 

masyarakat yang berkenan untuk bertani sampai produk hasil tani dipasarkan. Di 

lain sisi, SAL sebagai salah satu unit kerja dari Komisi PSE Keuskupan Manado 

memiliki tindakan respons darurat bencana pada saat setelah bencana, di mana 

SAL menerima barang bantuan dari masyarakat sekitar dan mengadakan barang 

bantuan dari dana yang berasal dari Keuskupan Manado dan PSE Caritas 

Indonesia, serta penjadi penyalur barang bantuan dengan mendirikan posko 

bencana di tempat terjadinya bencana. 
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2.2.2   Visi dan Misi 

a.   Visi 

Lembaga Pastoral dan Pelayanan Gereja Katolik Keuskupan Manado di 

Bidang Pertanian, Agribisnis, dan Agrowisata. 

b.   Misi 

      1)  Menjadi lembaga pelatihan dan percontohan usaha pertanian terpadu dan 

organik. 

      2)  Memanen hasil sambil merawat bumi. 

 

2.2.3 Logo Perusahaan 

 Pada bagian ini dipaparkan logo dari SAL bersama dengan penjelasan 

akan makna dalam logo tersebut. 

 

Gambar 2.1 Logo Sentrum Agraris Lotta 

 

Pemaparan logo pada Gambar 2.1 di atas memiliki arti dari setiap komponen 

penyusunnya yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Makna terkait produk olahan yang dihasilkan dari pertanian, tergambar dari 

warna hijau yang dipilih serta digunakan oleh SAL pada logo di atas. 

b. Makna dari pengolahan dengan model organik yang mampu menghasilkan 

tanah yang subur di SAL, terpapar dari pemilihan dan penggunaan warna 

cokelat dari logo di atas. 

c. Penggunaan gambar daun pada logo di atas menyatakan akan arti terhadap 

kecintaan bagi tanaman-tanaman yang berasal dari wujud anugerah Tuhan. 

d. Arti dari penulisan SAL pada logo di atas, mengartikan SAL sebagai tempat 

pusat yang berlokasi di Desa Lotta dalam melakukan aktivitas pertanian dari 

produksi komoditas hingga pelatihan. 
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2.2.4 Struktur Organisasi 

 Berikut ini merupakan struktur organisasi SAL. 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sentrum Agraris Lotta 

 

Keterangan : ★ merupakan tempat penulis melakukan kerja praktik 

Tanggung jawab dan tugas setiap bagian pada Gambar 2.2 di atas, dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Keuskupan Manado 

Keuskupan Manado memiliki tanggung jawab serta bertugas untuk 

memimpin pada wilayah keuskupan dalam hal bimbingan dan pelayanan atau 

bekerja.  Terkait dengan tugas utama yang dimiliki oleh Keuskupan Manado 

khususnya yang berkaitan dengan Komisi PSE dan SAL, diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Berperan sebagai pemimpin dari Komisi PSE yang memiliki SAL di 

dalam strukturnya. 

b. Berperan sebagai pihak penentu usulan program kerja dari SAL yang 

melalui Komisi PSE. 



7 

 

 

c. Berperan sebagai donatur keuangan untuk SAL terhadap semua program 

kerja maupun kegiatan yang diusulkan. 

2. Ketua Komisi PSE 

Mempunyai tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

a. Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam keseluruhan kegiatan yang 

diadakan oleh Komisi PSE kepada Uskup Keuskupan Manado. 

b. Sebagai pimpinan dalam penetapan serta pengendalian Komisi PSE 

dengan tujuan agar terjadinya kesesuaian dengan visi dan misi dari 

Komisi PSE. 

c. Sebagai penyusun program kerja, anggaran, dan pemutusan kebijakan 

terhadap program kerja yang dirancang dan dibuat. 

d. Selaku pemantau dan pengevaluasi program kerja yang dilakukan serta 

menjadi penerima laporan kegiatan yang dilakukan oleh setiap unit kerja 

yang terlibat. 

e. Selaku pihak yang menjadi penjalin kerja sama antar setiap pihak unit 

kerja di Komisi PSE dalam hal keterlibatan tugas. 

f. Pembicara ide dan usulan dengan Uskup Keuskupan Manado. 

g. Selaku pihak yang dapat mengeluarkan persetujuan kegiatan yang terkait 

dengan Komisi PSE dalam hal permintaan pengeluaran. 

3. Direktur SAL 

Mempunyai tanggung jawab dan tugas sebagai berikut: 

a. Sebagai pihak yang bertanggung jawab akan kegiatan, mulai dari 

sebelum, sepanjang, dan setelah kegiatan itu dilakukan di SAL. 

b. Selaku pimpinan yang mempunyai hak dalam penetapan kegiatan yang 

direncanakan agar sesuai dengan tujuan bersama dari SAL. 

c. Sebagai pemantau dan pengevaluasi program kerja yang telah dibuat dan 

dirancang bersama-sama antar tim kerja SAL. 

d. Sebagai pihak pemantauan terhadap jalannya program kerja dan evaluasi 

akan program kerja yang telah dilaksanakan bersama tim kerja SAL. 

e. Memiliki kapasitas dalam hal penjalin kerja sama terhadap setiap pihak 

yang terikat dalam kegiatan di SAL. 
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f. Memegang tanggung jawab dalam persetujuan program kerja dan 

anggaran dari SAL. 

g. Selaku pihak yang turut serta ambil bagian dalam pelaksanaan program 

kerja dengan tim kerja SAL. 

4. Staf Komisi PSE 

Berikut ini adalah uraian tanggung jawab dan tugas yang dimiliki oleh setiap 

staf kepada Komisi PSE: 

a. Sekretaris 

1) Selaku pihak yang bertanggung jawab terhadap ketua Komisi PSE dan 

Direktur SAL. 

2) Pembuat laporan secara berkala dalam kurun waktu tiap bulan ataupun 

tiap tahun. 

3) Sebagai Koordinator terkait pelaporan akhir semua kegiatan. 

4) Pembuat jadwal kegiatan yang akan dilakukan oleh Komisi PSE. 

5) Selaku pihak yang melakukan persiapan pengadaan rapat serta sebagai 

notulen. 

b. Bendahara 

1) Selaku pihak yang bertanggung jawab terhadap ketua Komisi PSE dan 

Direktur SAL. 

2) Sebagai pihak yang berperan dalam proses manajemen keuangan, 

dimulai dari pelaporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan Pusat 

Paroki Keuskupan Manado (PUSPAKUSUMA). 

5. Karyawan SAL 

Berikut ini adalah tanggung jawab dan tugas yang dimiliki oleh setiap 

karyawan di SAL: 

a. Pengurus Rumah Tangga Pastoran 

Berperan sebagai pihak yang melakukan tugas pengurusan setiap rumah 

tangga pastoran. 

b. Pengelola Kebun SAL 

Berperan sebagai pihak yang memiliki tugas dalam hal pengelolaan kebun 

dan tanaman serta bertanggung jawab terkait keamanan di SAL. 
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2.3  Lingkup Pekerjaan yang dilakukan  

Berikut ini merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis pada saat 

melakukan kerja praktik di SAL: 

1. Melakukan pendataan terkait proses pemasukan barang ke dalam gudang 

penyimpanan. 

2. Melakukan pendataan proses pengeluaran barang dari dalam gudang 

penyimpanan. Pekerjaan ini diakibatkan terkait adanya kebutuhan oleh pihak 

SAL yang akan menggunakan barang sekali pakai. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan selama masa kerja praktik terkait 

dengan pekerjaan, penulis juga melakukan analisis dan konsultasi terhadap 

permasalahan yang biasa terjadi terkait dengan respons darurat. Setelah itu, 

penulis melakukan pengumpulan semua permasalahan yang telah dianalisis serta 

melakukan pembuatan solusi dengan tujuan membantu SAL terkait dengan tugas 

respons darurat agar menjadi lebih baik lagi.  
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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teori Pendukung 

 Pada bagian ini, penulis memaparkan berbagai teori yang berfungsi 

sebagai pendukung dalam pembuatan Aplikasi Online Mitigasi Bencana yang 

bersumber dari buku-buku (e-book), jurnal, dan Internet. 

 

3.1.1 Aplikasi Online 

 Aplikasi adalah suatu kumpulan perintah atau program yang dengan 

sengaja dibuat serta dilakukan pengembangan untuk dapat beroperasi pada 

komputer yang diperuntukkan untuk pengguna, dalam melakukan berbagai tugas 

sesuai dengan ketentuan fungsi yang telah ditentukan oleh pengembang. Online 

sendiri adalah suatu kegiatan yang menggunakan fasilitas yang ada dalam jaringan 

Internet. 

 Aplikasi online adalah kumpulan perintah atau program yang memiliki 

ketersediaan akses bagi banyak pengguna melalui jaringan Internet [5]. 

1. Kelebihan 

a. Mampu menyimpan serta akses aplikasi yang berada dalam sebuah 

jaringan, sehingga hanya dibutuhkan koneksi jaringan Internet agar 

berkesempatan mengakses aplikasi, serta tidak memberatkan sisi pengguna 

dari segi spesifikasi komputer yang mumpuni untuk menyimpan aplikasi. 

b. Memungkinkan untuk mengurangi biaya. Hal ini disebabkan karena, 

aplikasi yang beroperasi secara online tidak membutuhkan pembiayaan 

untuk segi pemeliharaan. 

2. Kekurangan 

a. Dibutuhkan adanya kestabilan dalam koneksi Internet agar mampu 

mengakses aplikasi. 

b. Dibutuhkan pemilihan penyedia hosting yang memiliki keamanan ganda. 
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3.1.2 Mitigasi Bencana 

 Mitigasi adalah rangkaian langkah atau kegiatan yang bertujuan untuk 

dilakukan dalam mengurangi serta meminimalkan dampak risiko yang timbul dari 

adanya suatu bencana. Sedangkan, bencana adalah suatu peristiwa yang 

bersumber dari alam, bukan alam, atau bahkan manusia yang dapat 

mengakibatkan adanya kerugian dan korban jiwa. Mitigasi bencana merupakan 

semua langkah yang diambil dengan tujuan untuk meminimalkan dampak dari 

bencana, berawal dari sebelum bencana itu terjadi, pada saat bencana sedang 

terjadi, dan setelah bencana terjadi. 

Mitigasi bencana memiliki salah satu langkah atau bagian yaitu, 

meminimalkan dampak setelah bencana terjadi. Langkah ini merupakan langkah 

yang berkaitan dengan respons darurat pada lokasi terjadinya bencana. Seperti, 

melakukan pengadaan, penerimaan, serta penyaluran barang bantuan yang 

terkumpul [2]. 

 

3.1.3 Posko Bencana 

 Posko bencana merupakan sebuah tempat yang memiliki beragam aktivitas 

seperti koordinasi yang berhubungan dengan proses penanggulangan bencana. 

Posko bencana suatu tempat yang difungsikan untuk membantu proses 

penanggulangan bencana. Posko bencana bertujuan untuk menyediakan berbagai 

kebutuhan masyarakat dari sisi sandang maupun pangan yang membantu 

mengurangi dampak setelah terjadinya bencana [6].  

 

3.1.4 Kode Batang (Barcode) 

 Kode batang merupakan suatu kumpulan garis yang memiliki lebar dan 

spasi garis yang memiliki bentuk paralel dalam bentuk 1 dimensi, dengan 

bermuatan data untuk dimungkinkan dibaca oleh mesin menggunakan pemindai 

optik [7]. 

 Kode batang merupakan bagian yang memiliki fungsi yang sangat penting 

dari suatu barang yang diuraikan sebagai berikut. 

a. Mempermudah pengenalan barang bantuan dari segi memasukkan data 

barang yang hanya perlu untuk dilakukan pemindaian kode batang dengan 
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alat pemindai optik yang menyebabkan barang dapat dengan mudah langsung 

ditemukan. 

b. Mampu menyimpan berbagai informasi unik yang dimiliki setiap barang. 

 

3.2 Teknologi yang Digunakan 

 Berikut ini merupakan beragam penggunaan teknologi terkait pembuatan 

aplikasi. 

 

3.2.1 HTML 

 HTML adalah kepanjangan dari Hypertext Markup Language, sebuah 

bahasa markup standar yang digunakan dalam pembuatan kerangka dari halaman 

web yang berupa video, gambar, teks, maupun link yang mampu merealisasikan 

koneksi antar berbagai halaman web, sehingga dapat menimbulkan adanya 

perpindahan antar halaman web. HTML menggunakan script yang dinamakan tag 

yang memiliki bentuk sudut (< >) untuk dapat dijalankan di peramban web [8]. 

 Di bawah ini dipaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari HTML. 

1.   Kelebihan 

a. Banyaknya sumber referensi pembelajaran terkait HTML, sehingga 

mempermudah pemahaman. 

b. Berkemampuan untuk berjalan di semua jenis peramban. Dikarenakan 

HTML adalah kerangka paling dasar yang dimiliki oleh aplikasi yang 

berbasis web. 

c. Ketersediaan penggunaan HTML yang bersifat gratis secara keseluruhan. 

2.   Kekurangan 

a. HTML tidak memiliki kemampuan untuk mengeksekusi fungsi logic. 

b. HTML hanya mampu menampilkan situs web secara sederhana atau 

bersifat statis, sehingga sangat bergantung dengan penggabungan dengan 

bahasa yang lain. 

 

3.2.2 CSS 

 CSS atau Cascading Style Sheet adalah sebuah bahasa yang dapat 

dikombinasikan dengan bahasa HTML, di mana CSS berkemampuan untuk 
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mempermudah proses selecting tag yang dimiliki oleh HTML, yang bertujuan 

untuk melakukan pembuatan desain tampilan halaman web, yang meliputi warna, 

jenis huruf, tabel dan lain-lain. 

Penggunaan CSS dilakukan dengan menyisipkan tag <link> ke dalam tag 

<head> yang dapat mempermudah pengembang dalam mendesain halaman web. 

CSS juga dapat secara langsung dituliskan ke dalam HTML [9]. 

 

3.2.3 PHP 

 PHP atau Hypertext Processor merupakan sebuah bahasa pemrograman 

yang diperuntukkan untuk web. PHP dapat digabungkan dengan bahasa HTML, 

sehingga berkemampuan untuk membuat web yang dinamis, dengan cara 

menyisipkan kode PHP ke dalam script kode yang dimiliki oleh HTML. PHP 

berkemampuan dalam membuat proses create, read, update, dan delete. 

Kemampuan membuat web yang dinamis yang dimiliki PHP tidak bisa dilakukan 

secara independen tanpa digabungkan dengan bahasa HTML, di mana kedua 

bahasa ini menjadi pelengkap antara satu dengan yang lain [10].  

 Di bawah ini dipaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari PHP. 

1.   Kelebihan 

a. Adanya sumber pembelajaran yang tergolong banyak dan luas. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya penggunaan bahasa pemrograman PHP oleh 

pengembang lain. 

b. Adanya bahan pendukung yang mudah ditemukan, seperti framework, 

library, dan software. 

2.    Kekurangan 

Tidak adanya jenis variable yang konsisten, yang mengakibatkan kesulitan 

dalam proses debugging. 

 

3.2.4 JavaScript (JS) 

 JavaScript adalah bahasa pemrograman yang memiliki penulisan kode 

yang memiliki kemampuan eksekusi secara langsung dari sisi browser. JavaScript 

juga mampu untuk digabungkan dengan bahasa HTML. Kemampuan dari bahasa 

pemrograman JavaScript tidak bisa dilakukan secara independen tanpa 
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digabungkan HTML, di mana kedua bahasa ini memiliki fungsinya masing-

masing dan tidak bisa saling menggantikan [11].  

 

 Di bawah ini dipaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari JavaScript. 

1.   Kelebihan  

a. Penggunaan syntax yang lebih sedikit sehingga mempermudah 

pengembangan. 

b. Memiliki kemampuan dalam mempercepat koneksi. Hal ini disebabkan 

oleh karena pemindahan beban program yang dibebankan kepada 

pengguna. 

2.   Kekurangan 

a. Kurangnya optimalisasi dalam hal penggunaan terkait mengelola objek. 

b. Kemudahan dalam penyalinan oleh pengguna lain, sehingga 

mempermudah penyalinan aplikasi yang dibuat oleh orang lain. 

 

3.2.5 Basis Data (Database) 

 Basis data adalah himpunan data yang memiliki hubungan serta 

diorganisasi ke dalam bentuk tabel-tabel, dengan tujuan untuk mempermudah 

pemanfaatan kembali data-data yang terkumpulkan. Himpunan data yang 

disimpan, diperuntukkan untuk pemanfaatan proses pencarian, pengolahan data, 

serta penyimpanan data kembali, untuk digunakan dalam mencapai tujuan 

tertentu. Basis data memiliki 8 operasi dasar seperti insert, delete, read, update, 

create database, drop database, create table, dan drop table. [12]. 

 MySQL merupakan query yang menjadi salah satu bagian dalam platform 

basis data. Di mana MySQL memiliki kemampuan yang diperuntukkan dalam 

mengambil data, menyimpan data, dan memanipulasi data yang dapat dilakukan 

integrasi dengan bahasa pemrograman PHP dengan bentuk query yang sesuai 

dengan syntax PHP [13]. 

 

3.3 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

Dalam pengembangan perangkat lunak akan menggunakan metodologi 

Agile dengan metode Extreme Programming. Metode ini lebih mengutamakan  
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pengodean sebagai aktivitas utama dari berbagai tahapan pengembangan 

perangkat lunak. Metode ini memiliki 4 tahapan yang dilakukan sebagai berikut 

ini [14]: 

 

1.    Planning (Perencanaan) 

   Pada tahapan ini akan dilakukan pemahaman terhadap kebutuhan pengguna 

sehingga dapat mendefinisikan fitur, fungsi, dan output yang sesuai dengan  

pengguna. Pemahaman dilakukan dengan cara wawancara terhadap pengguna 

untuk tujuan mencapai hasil dalam bentuk aplikasi yang memenuhi kebutuhan 

dari pengguna serta perencanaan penggunaan sumber daya. 

2.    Design (Perancangan) 

   Pada tahapan ini akan dilakukan pembuatan model sederhana dari aplikasi 

sesuai hasil pemahaman dari tahapan perencanaan. Model yang dimaksud berupa 

Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan berbagai 

bentuk model diagram lainnya. Model yang akan dibuat, ditujukan untuk 

memudahkan pengembang dalam memahami model dari aplikasi yang akan 

dibangun. 

3.    Coding (Pengodean)  

   Pada tahapan ini akan dilakukan implementasi dalam bentuk pengodean oleh 

pengembang, berdasarkan hasil dari tahapan perencanaan dan perancangan yang 

telah dibuat. Tujuan implementasi ini untuk melakukan realisasi dari hasil 

rancangan sebelumnya ke dalam bentuk aplikasi. 

4.    Testing (Pengujian) 

   Pada tahapan ini akan dilakukan uji aplikasi yang telah dibuat pada tahapan 

pengodean. Hal ini dilakukan untuk menemukan kesalahan serta kesesuaian pada 

aplikasi dengan kebutuhan awal dari pengguna dengan menggunakan model alpha 

testing dan beta testing. 

 

3.3.1 Alpha Testing 

 Alpha testing atau pengujian alpha adalah sebuah pengujian yang 

memiliki tujuan yang berfokus pada fungsionalitas dan desain tampilan aplikasi 

yang dibuat. Alpha testing berkaitan erat dengan adanya tabel pengujian yang 
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terdiri dari nama fungsi, hasil yang diharapkan dari fungsi, dan hasil yang 

diperoleh setelah adanya eksekusi [15].  

Di bawah ini dipaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari pengujian 

alpha. 

1.   Kelebihan 

       Pengujian ini mampu memberikan pengetahuan terhadap keseluruhan 

aplikasi yang dibuat dari penggunaan white box testing, black box testing, ataupun 

penggunaan dari keduanya.  

2.    Kekurangan  

       Dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukan pengujian. Hal in 

disebabkan karena pengujian melibatkan keseluruhan fitur yang tersedia dari 

aplikasi.  

 

3.3.2 Beta Testing 

 Beta testing atau pengujian beta merupakan sebuah indikator bagi 

pengembang dalam menentukan hasil dari aplikasi yang telah dibuat dengan 

kesesuaian terhadap kebutuhan pengguna. Pengujian beta biasanya melibatkan 

pengguna untuk mencoba hasil buatan aplikasi secara terus-menerus jika adanya 

error dalam aplikasi yang dicoba oleh pengguna [16]. 

 Di bawah ini dipaparkan terkait kelebihan dan kekurangan dari pengujian 

beta. 

1.   Kelebihan  

a. Tidak adanya pengawasan dalam melakukan pengujian, sehingga 

pengguna memiliki kebebasan dalam mencoba fitur yang tersedia dari 

aplikasi. 

b. Mampu membantu penemuan error yang tidak terdeteksi sebelumnya. 

c. Mampu mengetahui serta menerima feedback yang diberikan oleh 

pengguna. 

2.   Kekurangan 

a. Komparasi hasil yang tidak konsisten. Hal ini disebabkan karena 

perbedaan feedback yang diberikan oleh setiap penguji. 
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b. Adanya kemungkinan penguji tidak melakukan percobaan terhadap fitur 

yang ada, tidak mencakup keseluruhan fitur. 

 

3.4 Kakas Pemodelan 

 Pada bagian ini dijelaskan terkait penggunaan kakas pemodelan dalam 

pembuatan aplikasi. 

 

3.4.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu cara pengembang 

aplikasi melakukan penggambaran terhadap kebutuhan data dalam aplikasi yang 

dibangun. ERD juga mampu digunakan untuk dilakukan penjelas terhadap 

hubungan yang terjadi dari setiap data maupun tabel di dalam basis data. ERD 

dapat digambarkan menggunakan notasi dari Crow’s Foot Notation yang dapat 

dilihat pada tabel 3.2 [17]. 

Tabel 3.1 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) [17] 

Simbol Nama Keterangan 

 

Entitas 

Simbol ini memiliki 

penggunaan dalam hal 

penggambaran objek atau 

tabel dengan karakteristik 

yang dimiliki. 

 

Relasi One or Many 

Simbol ini memiliki 

penggunaan dalam hal 

penghubung setiap entitas. 

Di mana relasi ini 

memiliki arti, bahwa data 

yang digunakan dapat 

berjumlah 1 atau lebih dari 

1 kali. 
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Simbol Nama Keterangan 

 
Relasi one 

Simbol ini memiliki 

penggunaan dalam hal 

penghubung setiap entitas. 

Di mana relasi ini 

memiliki arti, bahwa data 

yang digunakan berjumlah 

1 kali. 

 

3.4.2 Data Flow Diagram (DFD) 

 Data flow diagram (DFD) adalah suatu bagan yang menggambarkan arus 

data terkait alur informasi masuk dan keluar dari sebuah aplikasi, dengan 

menggunakan penggambaran menggunakan simbol tertentu untuk menunjukkan 

perpindahan data yang terjadi. DFD menggunakan rujukan simbol dari 

Yourdon/De Marco yang dapat dilihat pada tabel 3.1 [18]. 

Tabel 3.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) [18] 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Entitas Eksternal 

Simbol ini memiliki arti 

sebagai entitas orang, 

organisasi atau instansi, 

ataupun suatu sistem 

eksternal yang bukan dari 

sistem yang dibangun. 

 

Proses 

Simbol ini memiliki arti 

yang dapat menandakan 

suatu operasi atau fungsi 

spesifik yang dibuat dalam 

bentuk proses manual 

maupun proses yang telah 

melalui komputer. 
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Simbol Nama Keterangan 

 

Aliran Data 

Simbol ini memiliki arti 

sebagai tanda alur data 

tunggal yang bisa bermula 

dari suatu data store 

ataupun proses 

 

Data Store 

Simbol ini memiliki arti 

sebagai tempat 

penyimpanan data dengan 

penggunaan metode 

tertentu. 

 

3.4.3 Flowchart 

 Flowchart adalah suatu kumpulan notasi atau simbol yang memiliki arti, 

tujuan dan maksud yang spesifik. Notasi yang digunakan memiliki gambaran 

terhadap tindakan dalam tahap tersebut. Umumnya Flowchart digunakan dalam 

hal penggambaran aplikasi, algoritma, maupun Standard Operating Procedure 

(SOP) [19]. Di bawah ini dipaparkan terkait notasi-notasi yang digunakan dalam 

flowchart. 

Tabel 3.3 Simbol-simbol Flowchart [19] 

Simbol Nama Keterangan 

 

Input/Output 

Menggambarkan input/ouput 

terkait informasi/data yang 

diproses. 

 

Proses 

Menggambarkan proses yang 

terjadi atau yang dilakukan. 

 

Anak Panah 

Menggambarkan alur jalannya 

pekerjaan yang dilakukan. 
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Simbol Nama Keterangan 

 

Keputusan 

Menggambarkan percabangan 

dalam keputusan yang diambil 

dari suatu tugas yang berjalan. 

 

Terminal 

Menggambarkan titik 

bermulanya serta berakhirnya 

alur sebuah flowchart. 

 

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

 Pada bagian ini membahas terkait kegiatan yang dilakukan penulis yang 

dimulai dari pengumpulan data serta proses pengolahan data yang dibutuhkan 

untuk pembuatan aplikasi ini. 

 

3.5.1 Pengumpulan Data 

 Pada bagian ini akan dilakukan penjelasan terkait kegiatan yang 

diperuntukkan dalam pengumpulan data. 

 

3.5.1.1   Pengamatan 

    Pengamatan dilaksanakan dengan mengambil tindakan dalam hal 

mengamati setiap pekerjaan yang terjadi secara saksama yang bertujuan untuk 

mendapati analisis kebutuhan awal pengguna. 

 

3.5.1.2   Wawancara 

    Wawancara dilaksanakan dengan menemui pihak yang memiliki 

pengalaman ataupun pihak yang bertanggung jawab untuk diwawancarai dengan 

tujuan untuk mendapatkan jawaban yang berupa permasalahan utama yang 

biasanya terjadi. 

 

3.5.1.3   Studi Pustaka 

   Studi pustaka dilaksanakan dengan menelusuri beragam sumber berupa 

buku-buku elektronik, jurnal, artikel, maupun dokumen yang berkaitan serta 
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adanya ketersediaan di Internet agar memperoleh hasil sebagai pendukung 

terhadap aplikasi yang dibuat.  

 

3.5.2 Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data dilaksanakan seusai proses pengumpulan data. 

Tahapan ini dilakukan pengolahan data terhadap hasil kumpulan data, dengan 

tujuan untuk menjadi informasi yang dapat menjadi pendukung dalam pembuatan 

aplikasi. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

 Pada tahap ini penulis melakukan penjelasan terkait tahapan yang 

dilakukan untuk pembuatan aplikasi online mitigasi bencana. 

 

4.1 Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data sebagai langkah awal dalam 

persiapan untuk pembuatan aplikasi. Di bawah ini dipaparkan terkait proses 

pengumpulan data yang dilakukan. 

 

4.1.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan 

wawancara serta pengolahan terkait data yang telah dikumpulkan sebagai berikut. 

 

4.1.1.1    Pengamatan 

 Proses pengamatan dilakukan untuk mengetahui keadaan di tempat kerja 

praktik secara langsung yang berlangsung dalam kurun waktu kurang lebih 250 

jam. Kerja praktik dilakukan bersampingan dengan analisis yang bertujuan untuk 

mengenali masalah yang biasa terjadi. Hasil dari pengamatan yang dilakukan, 

ditemukan peluang membuat aplikasi yang dapat membantu proses pendataan 

barang bantuan masuk dan barang bantuan keluar bagi pihak Sentrum Agraris 

Lotta (SAL), terutama di Bagian Komisi PSE. 

 

4.1.1.2    Wawancara 

 Pada bagian ini penulis melakukan wawancara dengan tujuan untuk 

memahami serta mengetahui masalah yang sering terjadi, berkaitan dengan 

mitigasi bencana dalam hal respons darurat setelah terjadinya bencana. Penulis 

memberikan pertanyaan yang berjumlah 4 kepada atasan yang bernama Pastor 

Bernardus I Wayan Sugiarta, Projo selaku Ketua Komisi PSE dan Direktur SAL. 
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1.   Pertanyaan wawancara 

Di bawah ini dipaparkan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan. 

a. Bagaimana prosedur yang diterapkan, terkait barang bantuan yang masuk 

yang disimpan sementara ke dalam gudang sampai barang bantuan 

disalurkan ke tempat terjadinya bencana? 

b. Apa masalah yang biasanya terjadi dalam proses menerima barang bantuan 

hingga proses mengeluarkan barang bantuan? 

c. Bagaimana proses pelaporan barang bantuan masuk dan barang bantuan 

keluar kepada atasan? 

d. Apa masalah yang biasanya terjadi dalam proses pembuatan laporan? 

 

2.   Hasil Analisis Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan atasan yang berkapasitas 

serta memiliki tanggung jawab di tempat terlaksananya kerja praktik, dilakukan 

penarikan kesimpulan bahwa SAL memiliki kesulitan dalam proses pembuatan 

serta pengiriman laporan kepada atasan. Hal ini dikarenakan adanya permintaan 

laporan barang bantuan yang keluar maupun barang bantuan yang masuk pada 

hari di mana barang bantuan tersebut disalurkan ataupun masuk. Kesulitan dalam 

proses penyalinan data laporan yang ditulis dalam bentuk buku juga menjadi 

faktor lain yang mempersulit kegiatan pembuatan laporan yang perlu 

dikomputerisasi atau penyalinan kembali data dalam buku ke dalam komputer 

agar dapat dilaporkan kepada atasan sesuai permintaan atasan. Ada juga kesulitan 

terkait pencarian barang bantuan mana yang perlu disalurkan terlebih dahulu. 

 

4.1.2 Standard Operating Procedure (SOP) 

 Pada bagian ini digambarkan flowchart diagram terkait SOP yang sedang 

berjalan di SAL. 
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1. Pendataan barang bantuan masuk 

Gambar 4.1 SOP Barang Bantuan Masuk 

 

Gambar 4.1 menunjukkan SOP barang bantuan masuk di SAL untuk tindakan 

respons darurat. SOP barang bantuan masuk di SAL dimulai dari adanya 

pengadaan barang bantuan dari internal dengan sumber dana yang berasal dari 

Keuskupan Manado maupun PSE Caritas Indonesia. Adapun pengadaan barang 

bantuan yang berasal dari masyarakat setempat adalah untuk disalurkan ke tempat 

terjadinya bencana. Setelah adanya pengadaan barang bantuan, data-data yang 

terkait dengan barang bantuan dimasukkan ke dalam buku pendataan barang 

bantuan masuk. Berikutnya dilakukan pengecekan terkait adanya barang bantuan 

lain. Jika masih ada barang bantuan lain, maka dilakukan pencatatan kembali. 
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Setelah semua barang bantuan telah tercatat, maka barang bantuan tersebut 

disimpan sementara ke dalam gudang. Apabila adanya permintaan laporan dari 

Keuskupan Manado, maka akan terjadi proses yang berlangsung di SOP 

pembuatan laporan. 

2. Pendataan barang bantuan keluar 

Gambar 4.2 SOP Barang Bantuan Keluar 

 

 Gambar 4.2 menunjukkan SOP barang bantuan keluar di SAL untuk 

tindakan respons darurat. SOP barang bantuan keluar di SAL dimulai dari 

pengambilan barang bantuan yang disimpan sementara di gudang penyimpanan. 

Setelah pengambilan barang bantuan, akan dilakukan pengecekan ketersediaan 

barang bantuan yang ada. Apabila barang bantuan yang disimpan sudah diambil 

semua, maka dilakukan penyaluran barang bantuan ke lokasi terjadinya bencana. 
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Seiring dengan penyaluran barang bantuan, dilakukan pemasukan data-data terkait 

barang bantuan yang keluar di buku pendataan barang bantuan keluar. Berikutnya, 

jika ada permintaan laporan dari Keuskupan Manado, maka akan terjadi proses 

yang berlangsung di SOP pembuatan laporan.  

3. Pembuatan laporan  

 

Gambar 4.3 SOP Pembuatan Laporan 

 

 Gambar 4.3 menunjukkan SOP pembuatan laporan di SAL untuk tindakan 

respons darurat. SOP pembuatan laporan di SAL dimulai dari melakukan 

perekapan data pada buku laporan barang bantuan masuk dan barang bantuan 

keluar. Selanjutnya, hasil data hasil rekapan tersebut dimasukkan ke dalam 

komputer. Berikutnya dilakukan pengecekan data, di mana dari hasil pengecekan 
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data akan dilihat apakah data yang dimasukkan sudah sesuai. Jika belum sesuai, 

maka akan dilakukan pengecekan kembali, dan jika sudah sesuai, maka dilakukan 

kegiatan mencetak laporan dalam bentuk .pdf maupun .xls, untuk dilaporkan 

kepada Uskup Keuskupan Manado serta menjadi akhir SOP pembuatan laporan. 

 

4.1.3 Identifikasi Target Pengguna 

 Pada bagian ini penulis melakukan identifikasi kebutuhan terhadap target 

pengguna sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Identifikasi Target Pengguna 

No. Pengguna Tanggung Jawab 

1 Super Admin (Direktur SAL 

/Ketua Komisi PSE) 

1. Mampu melakukan penambahan, 

pengubahan, penonaktifan, pengaktifan, serta 

penghapusan akun pengguna. 

2. Mampu melakukan pengubahan akun super 

admin. 

3. Mampu melakukan pengunduhan laporan 

stok barang bantuan, laporan stok barang 

bantuan masuk, dan laporan barang bantuan 

keluar dengan format .xls dan pdf. 

4. Mampu melakukan pencetakan laporan stok 

barang bantuan, laporan barang bantuan 

masuk, dan laporan barang bantuan keluar. 

2 Asisten Admin (Staf Komisi 

PSE) 

1. Mampu melakukan pengubahan kata sandi 

asisten admin (milik sendiri). 

2. Mampu melakukan penambahan, 

pengubahan, pencarian, serta penghapusan 

data barang bantuan. 

3. Mampu melakukan pengunduhan laporan 

stok barang bantuan, laporan barang bantuan 

masuk, dan laporan barang bantuan keluar 

dengan format .pdf. 

4. Mampu melakukan pencetakan laporan stok 

barang bantuan, laporan barang bantuan 

masuk, dan laporan barang bantuan keluar. 
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No. Pengguna Tanggung Jawab 

3 Koordinator Respons Darurat 1. Mampu melakukan pengubahan kata sandi. 

2. Mampu melakukan pencarian data barang. 

3. Mampu melakukan pengunduhan dan 

pencetakan laporan stok barang bantuan, 

laporan barang bantuan masuk, dan laporan 

barang bantuan keluar dengan format pdf. 

 

4.1.4  Ruang Lingkup Proyek 

 Pada tahap ini dijelaskan terkait ruang lingkup proyek dengan uraian 

sebagai berikut: 

1. Dilakukan kegiatan kerja praktik yang bertujuan untuk mengamati 

masalah-masalah yang sering terjadi. 

2. Dilakukan penentuan ketepatan solusi agar dapat membantu penyelesaian 

permasalahan dari hasil analisis dari berbagai temuan masalah. 

3. Dilakukan pengumpulan data yang memiliki keterkaitan dalam 

pembangunan Aplikasi Online Mitigasi Bencana dengan secukupnya. 

4. Dilakukan rancangan model dengan kakas pemodelan serta rancangan 

awal aplikasi dengan bentuk storyboard. 

5. Dilakukan pembuatan kode-kode program dan basis data, sebagai bagian 

dari implementasi solusi yaitu Aplikasi Online Mitigasi Bencana. 

 

Di bawah ini diuraikan fungsi-fungsi utama dari Aplikasi Online Mitigasi 

Bencana: 

1. Masuk aplikasi 

Fungsi ini bertujuan untuk membantu keamanan pengguna dalam 

memasuki aplikasi, serta menjadi filter pengguna untuk masuk dalam 

aplikasi, dengan kata lain hanya pihak yang berwenang yang mempunyai 

akses ke aplikasi. 

2. Menambah data 

Fungsi ini bertujuan untuk melakukan penambahan data yang bersifat baru 

ke dalam aplikasi melalui hubungan yang terjadi antar basis data dengan 

aplikasi. 
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3. Mengubah data 

Fungsi ini bertujuan untuk melakukan pengubahan data yang terkandung 

dalam basis data melalui aplikasi yang terhubung dengan basis data. 

4. Menghapus data 

Fungsi ini bertujuan untuk melakukan penghapusan data yang terkandung 

dalam basis data melalui aplikasi yang terhubung dengan basis data. 

5. Melakukan pencarian data 

Fungsi ini bertujuan untuk menjadi komponen yang mempermudah 

pengguna dalam melakukan pencarian data yang terkandung dalam basis 

data, melalui aplikasi yang terhubung dengan basis data. 

6. Membuat laporan 

Fungsi ini bertujuan untuk membantu pengguna dari segi melakukan 

pembuatan laporan otomatis dengan data yang terkandung dalam basis 

data, melalui aplikasi yang terhubung dengan basis data. 

7. Mencetak laporan 

Fungsi ini bertujuan untuk membantu pengguna dari segi melakukan 

pencetakan laporan dari hasil buatan laporan otomatis dengan data yang 

terkandung dalam basis data, melalui aplikasi yang terhubung dengan 

basis data. 

8. Keluar aplikasi 

Fungsi ini bertujuan untuk membantu pengguna untuk dapat 

memberhentikan sesi yang sedang berjalan serta memiliki keamanan untuk 

keluar dari aplikasi. 

 

4.1.5 Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan 

 Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi terkait apa saja yang 

dibutuhkan dalam proses pembuatan Aplikasi Online Mitigasi Bencana. 

 

Tabel 4.2 Identifikasi Sumber Daya Perangkat Lunak (Software) 

No. Perangkat Lunak (Software) 

1 Pemrograman HTML versi 5, PHP versi 8.1, dan 

JavaScript versi 1.5 
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No. Perangkat Lunak (Software) 

2 Sistem Operasi Windows 11 

3 Text Editor Visual Studio Code versi 1.82.1 

4 Peramban Google Chrome versi 

117.0.5938.132 (Official Build) (64-

bit) 

5 Basis Data MariaDB versi 10.4.25 

6 Database Management System 

(DBMS) 

MySQL versi 8.1 

7 Kakas Pemodelan LucidChart Online versi 1.26.13 

8 Storyboard Figma versi 116.13.3 

 

Tabel 4.3 Identifikasi Sumber Daya Perangkat Keras (Hardware) 

No. Perangkat Keras (Hardware) 

1 Perangkat Utama Laptop Lenovo 

2 Central Processing Unit (CPU) AMD Ryzen 5 6600H 

3 Penyimpanan SSD 512 GB 

4 Random Access Memory (RAM) 8 GB 

5 External Tools 1.   Pendeteksi kode batang. 

2.   Printer termal TSCP. 

 

 

4.2 Perancangan (Design) 

 Pada bagian ini dilakukan rancangan berdasarkan hasil analisis dari 

tahapan sebelumnya. Proses rancangan menggunakan Data Flow Diagram (DFD), 

Entitiy Relationship Diagram (ERD), serta adanya pembuatan storyboard dari 

aplikasi. 

 

4.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Pada tahap ini dijelaskan terkait rancangan basis data dengan ERD sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 Pada gambar ERD, diperlihatkan hasil buatan rancangan basis data. Tabel 

yang termuat dalam gambar tersebut adalah hasil yang diperoleh dari rancangan 

DFD untuk difungsikan sebagai penyimpan data yang masuk ke dalam aplikasi 

online mitigasi bencana yang dibuat. Di bawah dipaparkan terkait kamus data 

yang mengandung penjelasan tabel yang dimuat pada gambar. 

 

Keterangan : 

1.   Tabel is_users  

Tabel 4.4 Kamus Data Tabel is_users 

Nama field Keterangan 

id_user Memuat tentang data yang berupa angka unik 

agar dapat menjadi primary key. 

username Memuat tentang rangkaian huruf, angka, dan 

karakter yang menjadi bagian unik dari pengguna. 

nama_user Memuat tentang nama pribadi yang dimiliki oleh 

setiap pengguna. 
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Nama field Keterangan 

password Memuat tentang gabungan dari rangkaian huruf, 

angka, dan simbol sebagai pengamanan bagi 

pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi. 

email Memuat tentang surel dari pengguna. 

telepon  Memuat tentang nomor telepon yang dimiliki 

pengguna. 

foto Memuat tentang nama gambar yang 

diperuntukkan sebagai foto profil dari pengguna.. 

hak_akses Memuat tentang tingkatan akses akun pengguna. 

status Memuat tentang status akun dari pengguna. 

jabatan Memuat tentang jabatan yang dimiliki oleh 

pemilik akun. 

reset_token_hash Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang dienkripsi sebagai penanda reset kata 

sandi pengguna terkait. 

reset_token_expire_date Memuat tentang masa kedaluwarsa atau jangka 

waktu dalam melakukan reset kata sandi 

pengguna terkait. 

 

 

2.   Tabel is_izin 

Tabel 4.5 Kamus Data Tabel is_izin 

Nama field Keterangan 

id Memuat tentang data yang berupa angka unik 

agar dapat menjadi primary key. 

menu1 Memuat tentang status menu yang tidak aktif 

atau aktif. 

menu2 Memuat tentang status menu yang tidak aktif 

atau aktif. 

menu3 Memuat tentang status menu yang tidak aktif 

atau aktif. 
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Nama field Keterangan 

menu4 Memuat tentang status menu yang tidak aktif 

atau aktif. 

menu5 Memuat tentang status menu yang tidak aktif 

atau aktif. 

level_pengguna Memuat tentang tingkatan akses dari pengguna 

terkait. 

 

3.   Tabel is_barang 

Tabel 4.6 Kamus Data Tabel is_barang 

Nama field Keterangan 

kode_barang Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai penanda unik dalam 

primary key. 

kode_kb Memuat tentang kategori barang dalam bentuk 

kode. 

satuan Memuat tentang satuan barang dalam bentuk 

kode. 

nama_barang Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama dari barang. 

stok Memuat tentang angka yang menandakan jumlah 

barang. 

created_user Memuat tentang id dari pengguna yang 

menambahkan barang. 

 

4.   Tabel is_satuan 

Tabel 4.7 Kamus Data Tabel is_satuan 

Nama field Keterangan 

kode_satuan Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai primary key. 

nama_satuan Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama satuan. 
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Nama field Keterangan 

created_user Memuat tentang jejak pengguna yang 

menambahkan satuan. 

 

5.    Tabel kategori 

Tabel 4.8 Kamus Data Tabel kategori 

Nama field Keterangan 

kode_kb Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai primary key. 

nama_kb Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama kategori barang. 

created_user Memuat tentang jejak pengguna yang 

menambahkan kategori barang. 

 

6.    Tabel lokasi 

Tabel 4.9 Kamus Data Tabel lokasi 

Nama field Keterangan 

kode_lokasi Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai primary key. 

nama_lokasi Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama lokasi. 

created_user Memuat tentang jejak pengguna yang 

menambahkan lokasi. 

 

7.    Tabel penyumbang 

Tabel 4.10 Kamus Data Tabel penyumbang 

Nama field Keterangan 

kode_penyumbang Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai primary key. 

nama_penyumbang Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama penyumbang. 

created_user Memuat pengguna yang menambahkan. 



35 

 

 

8.    Tabel sumber_dana 

Tabel 4.11 Kamus Data Tabel sumber_dana 

Nama field Keterangan 

kode_sd Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik sebagai primary key. 

/nama_sd Memuat tentang kumpulan huruf yang 

membentuk nama sumber dana. 

 

9.    Tabel is_barang_masuk 

Tabel 4.12 Kamus Data Tabel is_barang_masuk 

Nama field Keterangan 

kode_transaksi Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik untuk kode transaksi masuknya 

barang bantuan sebagai primary key. 

kode_barang Memuat tentang kode barang terkait. 

kd_penyumbang Memuat tentang kode penyumbang yang 

menyumbangkan barang terkait. 

/kode_sd Memuat tentang sumber dana pengadaan barang 

bantuan terkait. 

tanggal_masuk Memuat tentang tanggal masuknya barang 

bantuan terkait. 

jumlah_masuk Memuat tentang jumlah dalam bentuk angka 

terkait banyaknya barang bantuan yang masuk. 

status Memuat tentang status barang yang masih 

bertempat di SAL atau sudah disalurkan. 

created_user Memuat tentang jejak pengguna yang membuat 

transaksi penerimaan barang bantuan terkait. 
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10.  Tabel is_barang_keluar 

Tabel 4.13 Kamus Data Tabel is_barang_keluar 

Nama field Keterangan 

kode_transaksi Memuat tentang rangkaian gabungan huruf dan 

angka yang unik untuk kode transaksi 

keluarnya/tersalurnya barang bantuan sebagai 

primary key. 

kode_barang Memuat tentang kode barang terkait. 

kode_lokasi Memuat tentang kode lokasi tersalurnya barang 

bantuan terkait. 

tanggal_keluar Memuat tentang tanggal 

keluarnya/disalurkannya barang bantuan terkait. 

created_user Memuat tentang jejak pengguna yang membuat 

transaksi penyaluran/pengeluaran barang 

bantuan terkait. 

 

4.2.1 Data Flow Diagram (DFD) 

 Pada bagian ini dilakukan penjelasan terkait fungsionalitas aplikasi yang 

akan dibuat dengan menggunakan bentuk DFD dalam berbagai level/tingkatan 

yang bermula dari diagram context atau level 0 sampai dengan level 2, sebagai 

berikut: 

 

1. Diagram Context 

Pada level 0 atau diagram context dilakukan rancangan aplikasi yang 

bertujuan untuk menunjukkan alur serta entitas yang termuat dalam aplikasi 

yang dibuat. Berikut merupakan hasil rancangan diagram context dari 

aplikasi. 
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Gambar 4.5 Diagram Konteks 

 

 Terdapat dua entitas dalam diagram context yang memiliki peran dalam 

Aplikasi Online Mitigasi Bencana, agar aplikasi mampu berkinerja dengan baik. 

Staf komisi PSE merupakan entitas yang memiliki tugas dalam memasukkan data 

barang bantuan ke dalam aplikasi online mitigasi bencana, juga terdapat peran 

dalam melakukan proses pembuatan transaksi barang bantuan masuk ataupun 

barang bantuan keluar, serta memiliki kemampuan dalam menerima laporan 

barang bantuan masuk dan laporan barang bantuan keluar. Entitas berikutnya 

yaitu koordinator respons darurat yang memiliki peran dalam pembuatan transaksi 

barang bantuan masuk ataupun barang bantuan keluar yang sesuai dengan data 

barang bantuan dari hasil penambahan dari entitas staf komisi PSE, serta adanya 

kemampuan dalam menerima laporan barang bantuan masuk dan laporan barang 

bantuan keluar. 

 

2. DFD level 1 

Pada level 1, penulis membuat lanjutan DFD sebagai penjelas terkait 

proses yang terdapat dalam aplikasi online mitigasi bencana. Berikut 

merupakan hasil rancangan DFD level 1. 
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 Gambar 4.6 DFD Level 1 

 

 Pada gambar diagram level 1 dapat dilihat bahwa terdapat 5 proses yang 

terdapat dalam aplikasi online mitigasi bencana. Proses 1 atau memproses barang 

bantuan merupakan bagian dari kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan data 

barang bantuan yang berupa penambahan, pengubahan, dan penghapusan barang 

bantuan oleh entitas staf komisi PSE. Setelah pemrosesan barang bantuan telah 

selesai, maka data barang bantuan akan berlanjut pada proses 2, yaitu proses 

mendata barang bantuan masuk. Proses 2 dapat dilakukan oleh entitas staf komisi 

PSE maupun koordinator respons darurat untuk melakukan pemrosesan transaksi 

barang bantuan yang masuk dari pengadaan PSE maupun dari kalangan umum. 

Setelah adanya barang bantuan yang masuk untuk disalurkan, maka entitas yang 

terkait dapat melakukan proses mendata barang bantuan keluar atau proses 3, 

berupa data barang bantuan masuk yang akan menjadi masukan untuk didata 

dalam pengeluaran barang bantuan. Proses 4 atau kelola akun pengguna 
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merupakan proses yang mengandung kegiatan pengelolaan akun terkait 

pengubahan data akun yang dapat dilakukan oleh entitas staf komisi PSE dan 

koordinator respons darurat. Proses 5 adalah proses membuat laporan, di mana 

entitas koordinator respons darurat dan staf komisi PSE memiliki akses dalam 

laporan barang bantuan masuk maupun keluar yang disesuaikan dengan hasil 

masukan periode tanggal, nama barang, dan posko ke dalam aplikasi. Hasil 

laporan adalah kumpulan data yang terjadi pada proses 2 dan 3 oleh entitas staf 

komisi PSE maupun koordinator respons darurat. 

 

Gambar 4.7 DFD Level 2 Proses 1.1 

 

 Pada gambar DFD level 2 proses 1.1, dipaparkan terkait entitas staf komisi 

PSE yang memiliki akses dalam proses penambahan data barang bantuan sesuai 

dengan hasil masukan data barang bantuan ke dalam aplikasi online mitigasi 

bencana. Selanjutnya, dilakukan pemrosesan hasil masukan untuk menjadi 

tampilan informasi barang bantuan. 
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Gambar 4.8 DFD Level 2 Proses 1.2 

 

 Pada gambar DFD level 2 proses 1.2, dipaparkan terkait entitas staf komisi 

PSE yang memiliki akses dalam proses pengubahan data barang bantuan sesuai 

dengan hasil masukan untuk perubahan data barang bantuan ke dalam aplikasi 

online mitigasi bencana. Selanjutnya, dilakukan pemrosesan hasil pengubahan 

untuk menjadi tampilan informasi barang bantuan terbaru.  

 

 

Gambar 4.9 DFD Level 2 Proses 1.3 

 

 Pada gambar DFD level 2 proses 1.3, dipaparkan terkait entitas staf komisi 

PSE yang memiliki akses dalam proses penghapusan data barang bantuan sesuai 

dengan hasil masukan untuk penghapusan data barang bantuan ke dalam aplikasi 
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online mitigasi bencana. Selanjutnya, dilakukan pemrosesan hasil pengubahan 

untuk menjadi tampilan informasi barang bantuan terbaru. 

 

4.2.3 Storyboard 

 

Gambar 4.10 Halaman Masuk 

 

 Pada gambar halaman masuk dipaparkan hasil rancangan tampilan bagi 

pengguna dalam hal masuk ke dalam aplikasi. Pengguna diminta untuk 

melakukan pemasukan nama pengguna beserta dengan kata sandi pengguna, serta 

adanya pilihan untuk melakukan reset kata sandi untuk pengguna yang terdaftar. 

Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan:  

1.   Image diperuntukkan sebagai tampilan logo perusahaan. 

2.   Text field untuk memasukkan nama pengguna. 

3.   Text field untuk memasukkan kata sandi pengguna. 

4.   Button diperuntukkan sebagai pengecekan kata sandi dan nama pengguna. 

5.   Button diperuntukkan sebagai pengubahan kata sandi pengguna yang terdaftar. 
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Gambar 4.11 Halaman Kirim Tautan 

 

 Pada gambar kirim alamat surel dipaparkan hasil rancangan pengiriman 

kode reset kata sandi ke alamat surel berdasarkan masukkan alamat surel dari 

pengguna yang telah terdaftar. Berikut merupakan keterangan dari setiap 

penggunaan atribut.  

Keterangan:  

1.   Text field untuk memasukkan alamat surel pengguna. 

2.   Button diperuntukkan sebagai pengiriman link reset kata sandi bagi pengguna 

yang terdaftar.   
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Gambar 4.12 Halaman Reset Kata Sandi 

 

Pada gambar reset kata sandi dipaparkan hasil rancangan tampilan reset kata 

sandi bagi pengguna yang telah menerima link reset kata sandi yang terkirim. 

Pengguna diminta untuk memasukkan kata sandi baru serta memasukkan kembali 

kata sandi yang baru agar dapat mencegah terjadinya kesalahan penulisan kata 

sandi baru. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1.   Text field untuk memasukkan kata sandi baru pengguna. 

2.   Text field untuk memasukkan kembali kata sandi baru pengguna. 

3.   Button diperuntukkan untuk pengecekan kesesuaian kata sandi baru pengguna. 
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Gambar 4.13 Halaman Beranda 

 

 Pada gambar halaman beranda dipaparkan hasil rancangan tampilan yang 

diperlihatkan kepada pengguna untuk pertama kali setelah berhasil dari halaman 

masuk. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil tulisan nama aplikasi. 

2. Icon diperuntukkan sebagai penutup dan pembuka menu utama. 

3. Image diperuntukkan sebagai penampil dari foto profil dari pengguna. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks menu utama. 

5. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama halaman. 

6. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman beranda. 

7. Dropdown-link diperuntukkan sebagai pembuka menu ekstra. 

8. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman data barang. 

9. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman data satuan. 

10. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman data penyumbang. 

11. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman data kategori. 

12. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman data lokasi. 
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13. Dropdown-link diperuntukkan sebagai pembuka menu ekstra. 

14. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman transaksi barang masuk PSE. 

15. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman transaksi barang masuk di luar 

PSE. 

16. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman barang keluar. 

17. Dropdown-link diperuntukkan sebagai pembuka menu ekstra. 

18. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman laporan stok barang. 

19. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman laporan barang masuk. 

20. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman laporan barang keluar. 

21. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman manajemen pengguna. 

22. Link diperuntukkan sebagai pembuka halaman ubah kata sandi. 

23. Link untuk dikeluarkan dari aplikasi dan dikembalikan ke halaman masuk. 

24. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data barang. 

25. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman data barang. 

26. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data bantuan masuk.  

27. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman transaksi bantuan masuk 

PSE. 

28. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data bantuan keluar. 

29. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman transaksi barang keluar. 

30. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data laporan stok barang. 

31. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman laporan stok barang. 

32. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data pengguna. 

33. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman manajemen pengguna. 
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Gambar 4.14 Halaman Data Barang 

 

 Pada gambar halaman data barang dipaparkan hasil rancangan tampilan 

bagi pengguna, dalam mengakses beragam data barang terdaftar di aplikasi. 

Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks halaman data barang. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data barang. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil daftar data barang yang ditambahkan. 
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Gambar 4.15 Halaman Tambah Data Barang 

 

 Pada gambar halaman tambah data barang dipaparkan hasil rancangan 

yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan data barang. 

Pengguna diperlukan untuk mengisi terkait data barang untuk dapat disimpan di 

dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data barang. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode barang. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode barang. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama barang. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama barang. 

6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kategori barang. 

7. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar kategori 

barang. 

8. Label diperuntukkan sebagai penampil teks satuan. 

9. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar satuan. 

10. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data barang. 
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11. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data barang. 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Data Satuan 

 

  Pada gambar halaman data satuan dipaparkan hasil rancangan tampilan 

bagi pengguna, dalam mengakses beragam data satuan dalam aplikasi. Berikut 

merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data satuan. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data satuan. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil daftar satuan yang ditambahkan. 
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Gambar 4.17 Halaman Tambah Data Satuan 

 

 Pada gambar halaman tambah data satuan dipaparkan hasil rancangan 

yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan data satuan. 

Pengguna diperlukan untuk mengisi terkait data satuan untuk dapat disimpan di 

dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data satuan 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode satuan. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode satuan. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama satuan. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama satuan. 

6. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data satuan. 

7. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data satuan. 
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Gambar 4.18 Halaman Data Penyumbang 

 

 Pada gambar halaman data penyumbang dipaparkan hasil rancangan 

tampilan bagi pengguna, dalam mengakses beragam data penyumbang dalam 

aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data penyumbang. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data penyumbang. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data penyumbang yang ditambahkan. 
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Gambar 4.19 Halaman Tambah Data Penyumbang 

 

 Pada gambar halaman tambah data penyumbang dipaparkan hasil 

rancangan yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan data 

penyumbang. Pengguna diperlukan untuk mengisi terkait data penyumbang untuk 

dapat disimpan di dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap 

penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data penyumbang. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode penyumbang. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode penyumbang. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama penyumbang. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama penyumbang. 

6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks alamat. 

7. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan alamat. 

8. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nomor telepon. 

9. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nomor telepon. 

10. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data penyumbang. 
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11. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data penyumbang. 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Data Kategori 

 

 Pada gambar halaman data kategori dipaparkan hasil rancangan tampilan 

bagi pengguna, dalam mengakses beragam data kategori dalam aplikasi. Berikut 

merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data kategori. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data kategori. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data kategori yang ditambahkan. 

 



53 

 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Tambah Data Kategori 

 

 Pada gambar halaman tambah data kategori dipaparkan hasil rancangan 

yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan data kategori. 

Pengguna diperlukan untuk mengisi terkait data kategori untuk dapat disimpan di 

dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data kategori. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode kategori. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode kategori. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama kategori. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama kategori. 

6. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data kategori. 

7. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data kategori. 
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Gambar 4.22 Halaman Data Lokasi 

 

 Pada gambar halaman data kategori dipaparkan hasil rancangan tampilan 

bagi pengguna, dalam mengakses beragam data lokasi dalam aplikasi. Berikut 

merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks data lokasi. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data lokasi. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data lokasi yang ditambahkan. 
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Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Lokasi 

 

 Pada gambar halaman tambah data lokasi dipaparkan hasil rancangan yang 

diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan data lokasi. Pengguna 

diperlukan untuk mengisi terkait data lokasi untuk dapat disimpan di dalam 

aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data lokasi. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode lokasi. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode lokasi. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil nama lokasi. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama lokasi. 

6. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data lokasi. 

7. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data lokasi. 
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Gambar 4.24 Halaman Transaksi Barang Masuk PSE 

 

 Pada gambar halaman transaksi barang masuk PSE, dipaparkan hasil 

rancangan tampilan bagi pengguna, dalam mengakses beragam transaksi barang 

masuk yang diadakan oleh PSE dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan 

dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1.   Label diperuntukkan sebagai penampil teks transaksi barang masuk PSE. 

2.   Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data transaksi masuk 

PSE. 

3.   Table diperuntukkan sebagai penampil data transaksi barang masuk dari PSE. 
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Gambar 4.25 Halaman Tambah Transaksi Barang Masuk PSE 

 

 Pada gambar halaman tambah transaksi barang masuk PSE, dipaparkan 

hasil rancangan yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan menambahkan 

data transaksi barang masuk yang diadakan oleh PSE. Pengguna diperlukan untuk 

mengisi terkait data transaksi barang masuk oleh PSE untuk dapat disimpan di 

dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1.  Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data barang masuk PSE. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode penyumbang. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode penyumbang. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama penyumbang. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil nama penyumbang. 

6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks sumber dana. 

7. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai pemilihan daftar sumber dana. 

8. Label diperuntukkan sebagai penampil kode transaksi. 

9. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode transaksi. 

10. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal masuk. 
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11. Data picker diperuntukkan sebagai pemilihan tanggal masuk. 

12. Label diperuntukkan sebagai penampil teks barang. 

13. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar barang. 

14. Label diperuntukkan sebagai penampil teks stok. 

15. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil stok. 

16. Label diperuntukkan sebagai penampil teks jumlah masuk. 

17. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil jumlah masuk. 

18. Label diperuntukkan sebagai penampil teks total stok. 

19. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan total stok. 

20. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data transaksi barang masuk PSE. 

21. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data transaksi barang 

masuk PSE. 

 

 

Gambar 4.26 Halaman Transaksi Barang Masuk di Luar PSE 

 

 Pada gambar halaman transaksi barang masuk di luar PSE, dipaparkan 

hasil rancangan tampilan bagi pengguna, dalam mengakses beragam transaksi 
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barang masuk yang diadakan di luar dari PSE dalam aplikasi. Berikut merupakan 

keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks transaksi barang masuk di luar 

PSE. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data transaksi 

barang masuk di luar PSE. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data transaksi barang masuk di luar 

dari PSE. 

 

 

Gambar 4.27 Halaman Tambah Data Barang Masuk di Luar PSE 

 

 Pada gambar halaman tambah transaksi barang masuk di luar PSE, 

dipaparkan hasil rancangan yang diperlihatkan kepada pengguna yang akan 

menambahkan data transaksi barang masuk dari luar PSE. Pengguna diperlukan 

untuk mengisi terkait data transaksi barang masuk di luar PSE untuk dapat 

disimpan di dalam aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan 

atribut. 
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Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data barang masuk di 

Luar PSE. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode penyumbang. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode penyumbang. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama penyumbang. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama penyumbang. 

6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks alamat. 

7. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan alamat. 

8. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nomor telepon. 

9. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nomor telepon. 

10. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kode transaksi. 

11. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode transaksi. 

12. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal masuk. 

13. Date picker diperuntukkan sebagai tempat pemilihan tanggal masuk. 

14. Label diperuntukkan sebagai penampil teks barang. 

15. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar barang. 

16. Label diperuntukkan sebagai penampil teks stok. 

17. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil stok. 

18. Label diperuntukkan sebagai penampil teks jumlah masuk. 

19. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan jumlah masuk. 

20. Label diperuntukkan sebagai penampil teks total stok. 

21. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil total stok. 

22. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data transaksi barang masuk di luar 

PSE. 

23. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pengisian data transaksi barang 

masuk di luar PSE. 
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Gambar 4.28 Halaman Transaksi Barang Keluar 

 

Pada gambar halaman transaksi barang keluar, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan bagi pengguna, dalam mengakses beragam transaksi barang keluar yang 

melalui proses dari aplikasi. Berikut merupakan keterangan dari setiap 

penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks transaksi barang keluar. 

2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah data transaksi 

barang keluar. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data transaksi barang keluar. 
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Gambar 4.29 Halaman Tambah Transaksi Barang Keluar 

 

 Pada gambar halaman transaksi barang keluar, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan yang diperlihatkan bagi pengguna untuk melakukan kegiatan 

pengeluaran barang bantuan yang masuk. Pengguna diperlukan untuk memilih 

data barang bantuan dari dalam aplikasi yang akan ditambahkan ke dalam tabel 

data barang keluar sementara untuk dilakukan proses pengecekan kembali terkait 

kesesuaian barang bantuan yang akan dikeluarkan/disalurkan . Berikut merupakan 

keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah data barang keluar. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks formulir barang. 

3. Label diperuntukkan sebagai penampil teks daftar barang. 

4. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode barang yang terpilih. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil nama barang yang terpilih. 

6. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil jumlah barang.\ 

7. Button diperuntukkan sebagai penambah barang bantuan yang terpilih ke 

tabel barang keluar sementara. 
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8. Button diperuntukkan sebagai pembatalan proses pengeluaran barang 

bantuan. 

9. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil kode transaksi. 

10. Text field diperuntukkan sebagai tempat penampil tanggal transaksi pada hari 

diaksesnya aplikasi. 

11. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai pemilihan daftar lokasi. 

12. Button diperuntukkan sebagai pemroses transaksi barang keluar. 

13. Table diperuntukkan sebagai penampil data terkait daftar barang bantuan 

yang masuk dari PSE maupun di luar dari PSE. 

14. Table diperuntukkan sebagai penampil data terkait data barang bantuan keluar 

sementara. 

 

 

Gambar 4.30 Halaman Laporan Stok Barang 

 

 Pada gambar halaman laporan stok barang, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan terkait daftar stok barang yang tercatat dengan aplikasi online mitigasi 

bencana. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 
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Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks laporan stok barang bantuan. 

2. Button diperuntukkan sebagai pencetak terkait data dari stok barang bantuan. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data terkait daftar dari stok barang 

bantuan. 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Laporan Data Barang Masuk. 

 

 Pada gambar halaman laporan data barang masuk, dipaparkan hasil 

rancangan tampilan terkait hasil rekapitulasi barang bantuan masuk, berdasarkan 

tanggal maupun barang yang melalui hasil pemrosesan dalam aplikasi online 

mitigasi bencana. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks laporan data barang masuk. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal awal. 

3. Data picker diperuntukkan sebagai tempat pemilihan tanggal awal. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks sampai dengan. 

5. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal akhir. 
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6. Date picker diperuntukkan sebagai tempat pemilihan tanggal akhir. 

7. Label diperuntukkan sebagai penampil teks barang. 

8. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar barang. 

9. Button diperuntukkan sebagai pencetak laporan barang masuk berdasarkan 

rentang tanggal dengan data barang ataupun tanpa data barang yang dipilih 

sebelumnya. 

 

 

Gambar 4.32 Halaman Laporan Data Barang Keluar 

 

 Pada gambar halaman laporan data barang keluar, dipaparkan hasil 

rancangan tampilan terkait hasil rekapitulasi barang bantuan keluar, berdasarkan 

tanggal maupun barang dan posko yang melalui hasil pemrosesan dalam aplikasi 

online mitigasi bencana. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan 

atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks laporan data barang keluar. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal awal. 

3. Date picker diperuntukkan sebagai tempat pemilihan tanggal awal. 
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4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks sampai dengan. 

5. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tanggal akhir. 

6. Date picker diperuntukkan sebagai tempat pemilihan tanggal akhir. 

7. Label diperuntukkan sebagai penampil teks barang. 

8. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar barang. 

9. Label diperuntukkan sebagai penampil teks posko. 

10. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar posko. 

11. Button diperuntukkan sebagai pencetak laporan barang keluar berdasarkan 

rentang tanggal dengan data barang ataupun posko yang dipilih sebelumnya.  

 

 

Gambar 4.33 Halaman Manajemen Pengguna 

 

 Pada gambar halaman manajemen pengguna, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan terkait informasi berbagai akun pengguna yang terdaftar dalam aplikasi 

online mitigasi bencana. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan 

atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks manajemen pengguna 
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2. Button diperuntukkan sebagai pembuka halaman tambah pengguna. 

3. Table diperuntukkan sebagai penampil data terkait daftar dari pengguna yang 

terdapat dalam aplikasi. 

 

 

Gambar 4.34 Halaman Tambah Pengguna 

 

 Pada gambar halaman tambah pengguna, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan terkait penambahan data pengguna baru ke aplikasi online mitigasi 

bencana. Berikut merupakan keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks tambah pengguna. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama pengguna. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama pengguna. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kata sandi. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan kata sandi pengguna. 

6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks nama lengkap. 

7. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan nama lengkap dari 

pengguna. 
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8. Label diperuntukkan sebagai penampil teks izin akses. 

9. Dropdown-menu diperuntukkan sebagai tempat pemilihan daftar izin akses 

untuk pengguna. 

10. Button diperuntukkan sebagai penyimpan data pengguna. 

11. Button diperuntukkan sebagai pembatalan penambahan pengguna. 

 

 

Gambar 4.35 Halaman Ubah Kata Sandi 

 

 Pada gambar halaman ubah kata sandi, dipaparkan hasil rancangan 

tampilan terkait pengubahan kata sandi yang dimiliki oleh pengguna bersangkutan 

yang terdaftar dalam aplikasi online mitigasi bencana. Berikut merupakan 

keterangan dari setiap penggunaan atribut. 

Keterangan: 

1. Label diperuntukkan sebagai penampil teks ubah kata sandi. 

2. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kata sandi lama. 

3. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan kata sandi lama. 

4. Label diperuntukkan sebagai penampil teks kata sandi baru. 

5. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan kata sandi baru.  
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6. Label diperuntukkan sebagai penampil teks ulangi kata sandi baru. 

7. Text field diperuntukkan sebagai tempat penulisan kembali kata sandi baru. 

8. Button diperuntukkan sebagai penyimpan kata sandi baru . 

9. Button diperuntukkan sebagai pembatalan pembuatan kata sandi baru. 

 

4.3 Implementasi 

 Pada tahap ini dijelaskan terkait hasil implementasi pengodean, basis data, 

serta hasil tampilan antarmuka yang dipaparkan menggunakan bentuk tangkapan 

layar aplikasi yang telah dibuat.  

 

4.3.1 Implementasi Pengodean Aplikasi 

 Berikut merupakan hasil implementasi dari pengodean ke dalam aplikasi 

yang telah dibuat. 

 

Gambar 4.36 Kode Halaman Masuk 
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 Kode halaman masuk adalah hasil implementasi yang difungsikan sebagai 

pemroses kegiatan yang berkaitan dengan masuk ke aplikasi. Pengguna diminta 

agar dapat memasukkan nama dan kata sandi pengguna untuk dilakukan 

pengecekan kesesuaian akun yang terdapat dalam basis data aplikasi. Jika adanya 

kesesuaian akun dari hasil masukan pengguna, maka pengguna akan diarahkan ke 

halaman beranda. 

 

  

Gambar 4.37 Kode Halaman Kirim Alamat Surel 

 

 Kode halaman kirim alamat surel adalah hasil implementasi yang 

difungsikan sebagai pengirim tautan pengubah kata sandi lewat alamat surel 

sesuai dengan daftar akun yang terdapat dalam basis data aplikasi. 
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Gambar 4.38 Kode Reset Kata Sandi 

 

 Kode halaman reset kata sandi adalah hasil implementasi yang difungsikan 

untuk menerima masukkan dari pengguna yang berupa kata sandi baru yang 

berjumlah minimal 8 karakter yang terdiri dari huruf dan angka beserta dengan 

pengetikan kembali kata sandi baru, untuk memastikan kesesuaian kata sandi 

pengguna yang akan diubah. 

 

 

Gambar 4.39 Kode Halaman Beranda 

 

 Kode halaman beranda adalah hasil implementasi yang difungsikan 

sebagai penampil halaman beranda kepada pengguna. Pengguna akan dipaparkan 

tampilan mengenai tautan data barang, data bantuan masuk, data bantuan keluar, 

laporan stok barang, dan data pengguna. 
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Gambar 4.40 Kode Tambah Data Barang 

 

 Kode tambah data barang adalah hasil implementasi yang difungsikan 

sebagai pemroses penambahan data barang baru ke aplikasi online mitigasi 

bencana. Pengguna perlu memasukkan data yang berkaitan dengan barang untuk 

disimpan ke dalam basis data. 

 

 

Gambar 4.41 Kode Barang Bantuan Masuk PSE 

 

 Kode barang bantuan masuk PSE adalah hasil implementasi yang 

difungsikan sebagai pemroses kegiatan transaksi barang bantuan masuk yang 

berasal dari pengadaan PSE. Pengguna perlu melengkapi form pengisian 
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penambahan data barang bantuan masuk PSE sesuai dengan rancangan 

storyboard, agar dapat diproses menjadi transaksi barang bantuan masuk dan hasil 

proses disimpan ke dalam basis data. 

 

 

Gambar 4.42 Kode Penghasil Kode Batang 

 

 Kode penghasil kode batang adalah hasil implementasi yang difungsikan 

sebagai pembuat kode batang yang didasarkan dari hasil kode transaksi barang 

bantuan masuk yang melalui proses penambahan barang bantuan masuk. 

 

 

Gambar 4.43 Kode Barang Bantuan Keluar 

 

 Kode barang bantuan keluar adalah hasil implementasi yang difungsikan 

sebagai  pemroses kegiatan transaksi barang bantuan yang keluar. Pengguna 

diperlukan untuk melengkapi form pengisian pengeluaran barang bantuan sesuai 

dengan rancangan storyboard, agar dapat diproses menjadi transaksi barang 

bantuan keluar dan hasil proses dapat disimpan ke dalam basis data. 

 

 

Gambar 4.44 Kode Manajemen Pengguna Insert 
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 Kode manajemen pengguna insert adalah hasil implementasi yang 

difungsikan sebagai penambahan akun dari pengguna baru oleh pengguna yang 

memiliki akses super admin, dengan memasukkan data-data yang tertera pada 

form sesuai dengan rancangan pada storyboard. 

 

 

Gambar 4.45 Kode Manajemen Pengguna Update 

 

 Kode manajemen pengguna update adalah hasil implementasi yang 

difungsikan sebagai pemroses kegiatan pengubahan data yang termuat dalam akun 

pengguna. Pengguna perlu mengubah data akun pengguna yang terkait agar hasil 

pengubahannya dapat disimpan ke dalam basis data. 

 

4.3.2 Implementasi Basis Data 

 Berikut merupakan implementasi basis data yang dibuat untuk aplikasi 

online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.46 Implementasi Basis Data 

  

 Gambar implementasi basis data merupakan beragam atribut dan tabel 

dalam aplikasi online mitigasi bencana. Gambar di atas memaparkan relasi yang 

terdapat pada antar tabel sesuai dengan perancangan basis data dengan 

menggunakan  ERD. 

 

4.3.3 Implementasi Interface Aplikasi 

 Berikut merupakan hasil tangkapan layar terkait aplikasi online mitigasi 

bencana yang dibuat. Pengaksesan aplikasi dapat menggunakan peramban pada 

laptop/komputer desktop/personal computer pada tautan 

www.sentrumagrarislotta.com/mitigasi dengan memasukkan data akun yang 

didaftarkan oleh pihak SAL. 

http://www.sentrumagrarislotta.com/mitigasi
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Gambar 4.47 Implementasi Halaman Masuk 

 

 Gambar implementasi halaman masuk adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna dapat masuk dalam aplikasi online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.48 Implementasi Kirim Tautan 

 

 Gambar implementasi kirim tautan adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna dapat mendapatkan tautan pengubahan kata 

sandi dengan memasukkan alamat surel yang sesuai dengan akun pengguna dalam 

aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.49 Implementasi Reset Kata Sandi 

 

Gambar implementasi reset kata sandi adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna mengubah kata sandi sebelumnya, dengan 

memasukkan kata sandi baru sebanyak dua kali untuk disimpan sebagai kata sandi 

baru dalam aplikasi online mitigasi bencana.. 

 

 

Gambar 4.50 Implementasi Halaman Beranda 

 

 Gambar implementasi halaman beranda adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat untuk ditampilkan kepada pengguna pertama kali setelah 

masuk dalam aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.51 Implementasi Halaman Data Barang 

 

 Gambar implementasi data barang adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengaksesan terhadap data 

barang bantuan di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.52 Implementasi Halaman Tambah Data Barang 

 

 Gambar implementasi tambah data barang adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan penambahan data 

barang bantuan dalam aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.53 Implementasi Halaman Satuan Barang 

 

 Gambar implementasi halaman satuan barang adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengaksesan 

terhadap data satuan barang bantuan di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.54 Implementasi Halaman Tambah Satuan Barang 

 

 Gambar implementasi halaman tambah satuan barang adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

penambahan data satuan barang bantuan dalam aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.55 Implementasi Halaman Data Penyumbang 

 

 Gambar implementasi halaman data penyumbang adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengaksesan 

terhadap data penyumbang di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.56 Implementasi Halaman Tambah Penyumbang 

 

 Gambar implementasi halaman tambah penyumbang adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

penambahan data penyumbang dalam aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.57 Implementasi Halaman Data Kategori Barang 

 

 Gambar implementasi halaman data kategori barang adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

pengaksesan terhadap data kategori barang bantuan di aplikasi online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.58 Implementasi Halaman Tambah Kategori Barang 

 

 Gambar implementasi tambah kategori barang adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan penambahan data 

kategori barang bantuan dalam aplikasi online mitigasi bencana. 
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Gambar 4.59 Implementasi Halaman Data Lokasi 

 

 Gambar implementasi halaman data lokasi adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengaksesan 

terhadap data lokasi pembukaan posko penyaluran barang bantuan di aplikasi 

online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.60 Implementasi Halaman Tambah Lokasi 

 

 Gambar implementasi  halaman tambah lokasi adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan penambahan data 

lokasi pembukaan posko penyaluran barang bantuan dalam aplikasi online 

mitigasi bencana. 
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Gambar 4.61 Implementasi Halaman Transaksi Barang Masuk PSE 

 

 Gambar implementasi halaman implementasi halaman transaksi barang 

masuk PSE adalah hasil pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna 

dapat melakukan pengaksesan terhadap data transaksi barang bantuan masuk yang 

diadakan oleh PSE di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.62 Implementasi Halaman Tambah Transaksi Barang Masuk PSE 

 

 Gambar implementasi halaman tambah transaksi barang masuk PSE 

adalah hasil pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat 
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melakukan penambahan/pemrosesan data transaksi barang bantuan masuk yang 

diadakan oleh PSE dalam aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.63 Implementasi Halaman Transaksi Barang Masuk di Luar PSE 

 

 Gambar implementasi halaman transaksi barang masuk di luar PSE adalah 

hasil pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

pengaksesan terhadap data transaksi barang bantuan masuk yang bukan berasal 

dari pengadaan PSE di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.64 Implementasi Halaman Tambah Transaksi Barang Masuk di Luar PSE 
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 Gambar implementasi halaman tambah transaksi barang masuk di luar 

PSE adalah hasil pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat 

melakukan penambahan/pemrosesan data transaksi barang bantuan masuk di luar 

dari pengadaan PSE dalam aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.65 Implementasi Halaman Transaksi Barang Keluar 

 

 Gambar implementasi halaman transaksi barang keluar adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

pengaksesan terhadap data transaksi barang bantuan yang keluar di aplikasi online 

mitigasi bencana. 
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Gambar 4.66 Implementasi Halaman Tambah Transaksi Barang Keluar 

 

 Gambar implementasi halaman tambah transaksi barang keluar adalah 

hasil pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

penambahan/pemrosesan data transaksi barang bantuan yang keluar dalam 

aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.67 Implementasi Halaman Laporan Stok Barang 

 

 Gambar implementasi halaman laporan stok barang adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 
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pengaksesan terhadap data laporan halaman stok barang di aplikasi online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.68 Implementasi Halaman Laporan Data Barang Masuk 

 

 Gambar implementasi halaman laporan data barang masuk adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

pengaksesan terhadap data barang bantuan yang masuk di aplikasi online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.69 Implementasi Halaman Data Laporan Barang Keluar 
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 Gambar implementasi halaman laporan data barang keluar adalah hasil 

pembuatan tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan 

pengaksesan terhadap data barang bantuan yang keluar di aplikasi online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.70 Implementasi Halaman Manajemen Akun 

 

 Gambar implementasi halaman manajemen akun adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengaksesan 

terhadap data akun pengguna yang terdaftar dalam aplikasi  online mitigasi 

bencana. 

 

 

Gambar 4.71 Implementasi Halaman Tambah Akun Baru 
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 Gambar implementasi tambah akun baru adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan penambahan akun baru 

dalam aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.72 Implementasi Halaman Ubah Kata Sandi 

 

 Gambar implementasi halaman ubah kata sandi adalah hasil pembuatan 

tampilan interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan pengubahan kata 

sandi di aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 

Gambar 4.73 Implementasi Keluar Aplikasi 
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 Gambar implementasi keluar aplikasi adalah hasil pembuatan tampilan 

interface yang dibuat agar pengguna dapat melakukan kegiatan keluar dari 

aplikasi online mitigasi bencana. 

 Beragam gambar yang dipaparkan di atas adalah bagian dari implementasi 

tampilan yang dibuat. Terkait penggunaan warna, dipilih warna biru yang 

didasarkan dari warna yang terdapat dalam logo komisi PSE caritas. 

 

4.4 Pengujian (Testing) 

 Pada tahapan pengujian, dilakukan kegiatan pengujian terhadap aplikasi 

yang dibuat dengan tujuan agar mengetahui kesesuaian harapan dari aplikasi atau 

tidak. 

Aplikasi disimpan pada salah satu penyedia layanan hosting, yaitu Niaga 

Hoster. Hal ini didasarkan dengan pertimbangan di bawah ini: 

1.   Menyediakan kapasitas penyimpanan unlimited. 

2.   Terjangkaunya biaya layanan. 

3.   Memiliki verifikasi terhadap layanan keamanan yang diberikan. 

      Berikut adalah link untuk bisa mengakses aplikasi online mitigasi bencana 

www.sentrumagrarislotta.com/mitigasi 

 

4.4.1  Tujuan Pengujian 

 Pengujian dilakukan untuk mencapai 4 tujuan berikut: 

1. Ditujukan sebagai verifikasi kebutuhan pengguna yang telah terpenuhi. 

2. Ditujukan sebagai pengecekan fitur dalam aplikasi. 

3. Ditujukan sebagai pengecekan hubungan basis data dalam aplikasi. 

4. Ditujukan sebagai pengecekan jalannya aplikasi pada peramban Google 

Chrome. 

 

4.4.2 Kriteria Pengujian  

 Pengujian Aplikasi Online Mitigasi Bencana memiliki 4 kriteria yang 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Memiliki fitur-fitur sesuai dengan fungsinya. 

http://www.sentrumagrarislotta.com/mitigasi


91 

 

 

2. Aplikasi memiliki kesesuaian dengan hasil analisis desain dan kebutuhan 

pengguna. 

3. Aplikasi memudahkan digunakan oleh pengguna. 

4. Aplikasi dapat digunakan di peramban Google Chrome versi 117.0.5938.132 

(Official Build) (64-bit). 

 

4.4.3  Kasus Pengujian 

 Berikut dipaparkan terkait kasus pengujian yang akan dilakukan dalam 

Aplikasi Online Mitigasi Bencana: 

1. Admin Login aplikasi. 

2. Admin Logout aplikasi. 

3. Admin memasukkan data barang baru. 

4. Admin memproses data barang baru. 

5. Admin memasukkan data penerimaan barang bantuan. 

6. Admin memproses data penerimaan barang bantuan. 

7. Admin memproses data barang bantuan yang akan dikeluarkan. 

8. Admin menambahkan pengguna baru. 

 

4.4.4  Pelaksanaan Pengujian 

 Pada bagian pelaksanaan pengujian dibagi menjadi dua, dengan 

menggunakan metode pengujian alpha dan beta. 

 

4.4.4.1   Pengujian alpha 

   Pada bagian pengujian alpha, dilakukan pengujian yang bertujuan 

mengetahui bug atau error dari aplikasi yang dibuat. Berikut merupakan hasil 

pengujian pada Aplikasi Online Mitigasi Bencana. 

Tabel 4.14 Pengujian alpha 

Input Output Result 

Menekan tombol masuk pada 

halaman masuk setelah 

mengisi nama dan kata sandi 

pengguna. 

Memberikan tampilan dari 

halaman beranda. 

Sesuai. 
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Input Output Result 

Menekan data barang. Memberikan tampilan dari data barang. Sesuai. 

 

Menekan data satuan. Memberikan tampilan dari data satuan. Sesuai. 

Menekan data 

penyumbang 

Memberikan tampilan dari data 

penyumbang. 

Sesuai. 

Menekan data kategori. Memberikan tampilan dari data 

kategori. 

Sesuai. 

Menekan data lokasi. Memberikan tampilan dari data lokasi. Sesuai. 

 

Menekan transaksi barang 

masuk PSE. 

Memberikan tampilan dari data 

transaksi barang masuk PSE. 

Sesuai. 

Menekan transaksi barang 

masuk di luar PSE. 

Memberikan tampilan dari data 

transaksi barang masuk di luar PSE. 

Sesuai. 

Menekan transaksi barang 

keluar. 

Memberikan tampilan dari data 

transaksi barang keluar. 

Sesuai. 

Menekan manajemen 

pengguna. 

Memberikan tampilan dari data 

pengguna yang terdaftar. 

Sesuai. 

Menekan keluar. Memberikan tampilan halaman masuk 

serta memberhentikan sesi yang sedang 

berlangsung. 

Sesuai. 

 

 

Memasukkan data sesuai 

dengan form yang tertera 

dalam tambah data barang. 

Memberikan tampilan 

halaman data barang beserta 

dengan pesan “Sukses! Data 

barang baru berhasil 

disimpan”. 

Sesuai. 
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Input Output Result 

 

Memasukkan data yang 

kurang lengkap dalam form 

yang tertera pada halaman 

tambah data barang. 

Memberikan  tampilan 

peringatan dengan pesan 

“Kolom brikut belum di isi”. 

Sesuai. 

 

Memasukkan data transaksi 

sesuai dengan form yang 

tertera dalam halaman tambah 

transaksi barang masuk PSE. 

Memberikan  tampilan 

halaman data transaksi barang 

masuk PSE dengan pesan 

“Sukses! Data transaksi 

barang masuk PSE berhasil 

disimpan”. 

Sesuai. 
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Input Output Result 

Memasukkan data transaksi 

yang kurang lengkap dalam 

form yang tertera pada 

halaman tambah transaksi 

barang masuk PSE. 

Memberikan  tampilan 

peringatan dengan pesan 

“Kolom brikut belum di isi”. 

Sesuai. 

 

Melakukan pemilihan data 

barang bantuan masuk yang 

terdaftar dalam form transaksi 

barang bantuan keluar 

Memberikan tampilan 

barang bantuan berhasil 

dipaparkan dalam barang 

bantuan keluar sementara. 

Sesuai. 

 

Memasukkan tambah data 

transaksi barang keluar sesuai 

dengan form yang tertera dan 

memindai kode batang dalam 

halaman tambah transaksi 

barang keluar. 

Memberikan  tampilan 

halaman data transaksi 

barang keluar dengan pesan 

“Data transaksi barang 

bantuan keluar berhasil 

dilakukan”. 

Sesuai. 

 

Memasukkan tambah data 

transaksi barang keluar yang 

kurang lengkap dalam form yang 

tertera dan memindai kode batang 

dalam halaman tambah transaksi 

barang keluar. 

Memberikan  tampilan 

halaman data transaksi 

barang keluar dengan 

pesan “Mohon 

melengkapi data transaksi 

barang keluar”. 

Sesuai. 
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Input Output Result 

 

Melakukan proses masuk aplikasi 

dengan menggunakan akun dengan 

sesi yang masih aktif. 

Memberikan tampilan 

halaman masuk 

dengan pesan “Gagal 

Masuk!”. 

Sesuai. 

 

Memasukkan penambahan data 

pengguna baru secara lengkap serta 

melakukan pengunggahan gambar 

dengan ukuran < 5 MB beserta 

dengan format jpg/png. 

Memberikan tampilan 

halaman manajemen 

pengguna dengan pesan 

“Sukses! Data user 

berhasil disimpan.”. 

Sesuai. 
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Input Output Result 

Memasukkan penambahan data 

gambar untuk profil pengguna 

dengan ukuran gambar > 5 MB 

beserta dengan format jpg/png. 

Memberikan tampilan 

halaman manajemen 

pengguna dengan pesan 

“Upload Gagal! Pastikan 

ukuran foto tidak lebih dari 

5 MB”. 

Sesuai. 

 

Memasukkan penambahan data 

gambar untuk profil pengguna 

dengan ukuran < 5 MB dan tidak 

menggunakan format jpg/png. 

Memberikan tampilan 

halaman manajemen 

pengguna dengan pesan 

“Upload Gagal! Pastikan 

file yang diunggah bertipe 

*.jpg, ,*.jpeg, *.png.”. 

Sesuai. 

 

4.4.4.2   Pengujian Beta  

   Pada bagian pengujian beta, dilakukan pengujian yang diperuntukkan 

bagi pengguna aplikasi, setelah dilakukan pengujian alpha oleh penulis. Hasil 

yang diperoleh dari pengujian beta, dipaparkan pada Lampiran A User 

Acceptance Test (UAT). 

 

4.4.5  Analisis Hasil Pengujian 

 Dari hasil yang didasarkan pada perolehan pengujian yang dilakukan pada 

Aplikasi Online Mitigasi Bencana, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aplikasi mampu berfungsi dengan baik pada peramban Google Chrome 

versi 117.0.5938.132 (Official Build) (64-bit). 

2. Aplikasi memiliki kesesuaian fungsi yang baik dan tidak memiliki kendala 

yang sesuai dengan hasil rancangan pada kebutuhan pengguna, analisis, 

serta desain. 

3. Aplikasi memiliki serta mampu dipahami dan digunakan oleh pengguna 

dengan mudah. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil yang didasarkan pada perolehan hasil dari penggunaan Aplikasi 

Online Mitigasi Bencana, ditarik kesimpulan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat membantu SAL terutama bagian komisi PSE terkait 

pengelolaan data yang mencakup penambahan, pengubahan dan 

penghapusan. Kegiatan pengelolaan menjadi lebih cepat, mudah, dan 

efisien terkait dengan pekerjaan. 

2. Aplikasi dapat membantu SAL terutama bagian komisi PSE dalam 

kegiatan pengontrolan data barang bantuan yang perlu disalurkan terlebih 

dahulu. 

3. Aplikasi dapat membantu SAL terutama bagian komisi PSE dalam 

kegiatan pembuatan pelaporan. Hal ini menjadikan proses dalam membuat 

laporan menjadi lebih efisien. 

 

5.2   Saran 

 Berikut merupakan beberapa saran yang diperlukan untuk 

mengembangkan aplikasi ke depannya, dari hasil yang didasarkan pada perolehan 

dalam membuat aplikasi: 

1. Menambahkan fitur yang dapat memberitahukan batasan tertentu dari stok 

barang bantuan yang disimpan sementara. 

2. Menambahkan fitur catatan aktivitas. 

3. Menambahkan fitur pemisahan periode penyaluran barang bantuan.
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A-1 

 

LAMPIRAN A 

User Acceptance Test (UAT) 

 

Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan kepada pihak Sentrum Agraris 

Lotta (SAL) untuk aplikasi online mitigasi bencana. 

 

 


